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Abstract — One of the basic abilities in mathematics is problem solving ability. But in the reality,
students mathematical problem solving ability is still low. One way to improve it is to apply Problem
Based Learning (PBL) model. The purposes of this study is to analyze and describe the mathematical
problem solving ability who learn to use the PBL model is better than the mathematical problem solving
ability who learn to use conventional learning. The type of research is quasi experimental with
Randomized Control Group Only Design and descriptive research. The study population was student of
class VII SMPN 2 Kota Solok with a sample of class VII 8 and VII 9. The instument used was a test of
mathematical problem solving ability. Based on the results obtained from the data analysis, it can be
concluded that the mathematical problem solving ability of students who learn with PBL model is better
than students who learn with conventional learning an the development of mathernatical problem solving
ability of students learning with PBL model also increases.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan yang
penting dalam mewujudkan kemajuan bangsa dan
negara. Kualitas dan mutu pendidikan di dalam suatu
bangsa sangat menentukan maju tidaknya suatu bangsa
tersebut. Matematika adalah salah satu mata pelajaran
yang mempunyai peranan penting dalam dunia
pendidikan. Peserta didik harus menguasai matematika
karena ini adalah suatu studi yang bermanfaat untuk
mengasah  kemampuan dan keterampilan dalam
penyelesaian berbagai masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, matematika dapat membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir kreatif, kritis, logis,
dan analitis serta kemampuan bekerja sama.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Budaya Nomor 58 Tahun 2014 salah satu tujuan
pembelajaran matematika adalah kemampuan memahami
masalah, membuat dan  menyelesaikan  model
matematika dan menafsirkan solusi yang diperoleh
dalam memecahkan masalah[1]. Pemecahan masalah
merupakan target belajar matematika [2]. Kemampuan
pemecahan masalah yaitu penyelesaian tugas atau soal
matematika yang strategi menjawabnya tidak langsung
diketahui peserta didik. Untuk dapat menyelesaikan
persoalan itu peserta didik harus mengingat kembali

pengetahuan yang mereka miliki dan melalui proses
tersebut mereka akan mengembangkan pemahaman baru
dalam matematika[3].

Namun pada  kenyataannya  kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik masih
rendah. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada
bulan Agustus 2019 di kelas VII SMPN 2 Kota Solok,
terlinat bahwa kebanyakan peserta didik tidak
memperhatikan saat guru menjelaskan. Kegiatan
pembelajaran yang berlangsung belum mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Soal yang
sering diberikan adalah soal rutin akibatnya peserta didik
cenderung mencontoh cara guru dalam menyelesaikan
soal. Ketika diberikan soal pemecahan masalah yang
lebih kompleks, banyak peserta didik yang tidak mampu
dalam menyelesaikan persoalan tersebut.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis juga terlihat dari hasil jawaban peserta didik
SMPN 2 Kota Solok saat diberikan soal yang memuat
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis.
Hal ini dapat dibuktikan dari persentase banyak peserta
didik yang memperoleh skor maksimal untuk setiap
indikator pemecahan masalah, seperti pada Tabel 1
berikut:
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TABEL 1
PERSENTASE BANYAK PESERTA DIDIK YANG MEMENUHI
INDIKATOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIS
N Indikat Persentase (%)
0 ndikator
Soal 1 Soal 2
Mengorganisasikan data
1 dan memilih informasi 16.14 1458
yang relevan dalam
mengidentifkasi masalah
Menyajikan suatu
2 | rumusan masalah secara 13,02 0,00
matematis
Memilih serta mengguna-
kan strategi yang tepat
3 untuk menyelesaikan 1041 21,35
masalah
4 | Menyelesaikan masalah 7,29 12,5
Menafsirkan hasil jawaban
5 yang diperoleh 6,77 10,42

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase banyak
peserta didik yang mampu memperoleh skor maksimal
untuk kelima indikator masih dikategorikan rendah.
Apabila hal tersebut terus dibiarkan, akan berakibat
tujuan pembelajaran matematika tidak akan tercapai.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan
diatas, maka suatu solusi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan ~ kemampuann  pemecahan  masalah
matmatis adalah dengan penerapam model Problem
Based Learning (PBL). Pembelajaran dengan model PBL
menurut Dutch dalam [4] merupakan metode
instruksional yang menantang siswa agar “belajar untuk
belajar”, bekerja sama dalam kelompok untuk mencari
solusi bagi masalah yang nyata. Pembelajaran ini
membuat peserta didik belajar melalui  upaya
penyelesaian permasalah dunia nyata secara terstruktur
untuk mengkonstruksikan pengetahuan peserta didik.
PBL menuntut peserta didik aktif melakukan penyelidi-
kan dalam menyelesaikan masalah dan guru berperan
sebagai pembimbing.

Terdapat lima tahapan atau sintaks pembelajaran
pada model PBL yaitu orientasi peserta didik terhadap
masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah [5]. Tahapan pertama yaitu mengorganisasikan
peserta didik terhadap masalah, tahap ini guru akan
memotivasi peserta didik agar terlibat dalam pemecahan
masalah dengan cara menyajikan permasalahan nyata
yang dapat diselidiki sehingga peserta didik mampu
dalam mengorganisaikan data dan memilih informasi
yang relevan dalam mengidentifikasi masalah.

Tahapan kedua yaitu mengorganisaisikan peserta
didik untuk belajar, pada tahap ini guru membimbing
peserta didik membentuk kelompok yang beranggotakan
3-4 orang serta membimbing peserta didik saling bekerja
sama dan mengajukan pertanyaan sehingga dapat
merumuskan masalah secara matematis. Salah satu
karakteristik PBL adalah kolaborasi yaitu peserta didik
bekerja sama dengan anggota kelompoknya dalam
menyelesaikan permasalahan yang disajikan [6].

Tahapan yang ketiga yaitu membimbing
penyelidikan individual atau kelompok, pada tahap ini
peserta didik mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber yang berkaitan dengan persoalan serta peserta
didik diarahkan untuk memilih dan menggunakan
strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah.

Tahapan keempat yaitu mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, pada tahap ini guru
membimbing peserta didik dalam menyelesaikan
masalah dari semua informasi yang telah diperoleh serta
peserta  didik  mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompoknya di depan kelas.

Tahapan terakhir yaitu menganailisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada tahap ini
pesertadidik akan memeriksa kembali dan membuktikan
kebenaran jawaban yang telah ditemukan serta membuat
kesimpulan dari solusi yang diperoleh.

Langkah-langkah dalam model ini dapat
membantu dalam mencapai indikator pada kemampuan
pemecahan masalah. Model ini mengajak peserta didik
memulai pembelajaran dengan memahami masalah dan
membimbing peserta didik dalam menemukan solusi

permasalahan yang kompleks. Dengan demikian,
diharapkan dengan penerapan model ini  mampu
meningkatkan ~ kemampuan  pemecahan  masalah
matematis.

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis dan
mendeskripsikan apakah kemampuann pemecahan
masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan model Problem Based Learning lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Serta untuk mengetahui bagaimana
perkembangan  kemampuan pemecahan  masalah
matematis peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan model Problem Based Learning.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen semu dengan tujuan untuk melihat
perbedaan pembelajaran dengan model PBL dan
konvensional serta penelitian deskriptif. Rancangan
penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah
Randomized Control Group Only Design [7] dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut:
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TABEL 2
RANCANGAN PENELITIAN RANDOMIZED CONTROL-GROUP
ONLY DESIGN
Kelas Perlakuan Post Tes
Eksperimen X 0o
Kontrol - 0]

PERSENTASE PESERTADIDIK YANG TUNTAS DAN TIDAK

TABEL 3

TUNTAS SERTA RATA-RATA NILAI LKPD

Pert ke

Rata-rata

80,82

84,15

Keterangan :
X : Pembelajaran Problem Based Learning
O : Test akhir kemampuan pemecahan masalah

Populasi pada penelitian ini terdiri dari 9 kelas
yaitu kelas VII 3 sampai kelas VII 11 SMPN 2 Kota
Solok tahun pelajaran 2019/2020. Berdasarkan anailisis
data diperoleh bahwa populasi berditribusi normal,
memiliki variansi yang homogen dan memiliki kesamaan
rata-rata, sehingga penarikan sampel dilakukan secara
acak dengan cara pengundian didapatkan kelas sampel
yaitu kelas VIl 8 sebagai kelas eksperimen dan kelas
VII 9 sebagai kelas kontrol.

Variabel terikat pada penelitian ini adalah
kemampuan pemcahan masalah matematis peserta didik,
dan variabel bebas adalah model PBL pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol. Data dalam penelitian ini terdiri dari data
primer yaitu hasil test akhir kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas sampel, serta data
sekunder yaitu jumlah peserta didik dan nilai penilaian
tengah semester ganjil matematika kelas VII SMPN 2
Kota Solok tahun pelajaran 2019/2020.

Instrumen penelitian ini berupa LKPD dan tes
akhir kemampuann pemecahan masalah matematis.
LKPD digunakan untuk mengetahui perkembangan
kemampuan pemecahan masalah matamatis peserta didik
selama diberi perlakuan berupa model PBL. Selanjutnya,
nilai LKPD dianalisis dengan melihat persentase
ketuntasan dan nilai rata-rata LKPD setiap pertemuan.
Tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis
berupa soal essay sebanyak lima butir soal yang
dirancang berdasarkan 5 indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis. Hasil tes akhir akan
digunakan  untuk  membandingkan  kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang
pembelajarannya dengan model PBL dan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar
dengan pembelajaran konvensional. Data tes dianalisis
dengan uji normalitas, uji homogenitas dani ujii t dengan
bantuan minitab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangann kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik kelas eksperimen berdasarkan
persentase ketuntasan dan rata-rata nilai latihan pada
LKPD setiap pertemuannya dapat dilihat pada Tabel 3
berikut:

89,44
90,69
93,62

Q| |W|IN|F-

Berdasarkan tabel 3 dan KBM yang ditetapkan
sekolah vyaitu 77 dapat dilihat bahwa persentase
ketuntasan nilai latihan LKPD dan rata-rata nilai peserta
didik mengalami peningkatan. Pada setiap latihan
tersebut memuat indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang pembelajarannya dengan PBL
mengalami peningkatan.

Perbandingan kemampuan pemecahan masalah
matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol dilihat dari
hasil tes akhir berupa tes kemampuan pemecahan
masalah matematis, dapat dilihat pada tabel 4 berikut :

TABEL 4
HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS SAMPEL

Kelas N X S Xmax | Xmin
Eksperimen | 28 | 63,26 | 21,1 | 95,24 | 27,38
Kontrol 28 | 50,13 | 22,8 | 94,05 | 13,1

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata
nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-
rata nilai kelas kontrol. Nilai tertinggi berada di kelas
eksperimen dan nilai terendah berada pada kelas kontrol.
Simpangan baku pada kelas eksperimen yaitu 21,1 dan
kelas kontrol yaitu 22,8, dimana simpangan baku kelas
kontrol lebih tinggi daripada kelas eskperimen. Hal ini
menunjukkan jika nilai pada kelas eksperimen lebih
seragam. Perbandingan rata-rata skor yang diperoleh
peserta didik untuk setiap indikator pemecahan masalah
matematis dapat dilihat pada tabel 5 berikut:

TABEL 5
PERBANDINGAN RATA-RATA SKOR YANG DIPEROLEH
PESERTA DIDIK PADA SETIAP INDIKATORPEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS

Indikator Eks};zlr?rsnen Kelas Kontrol
Indikator 1 16,43 12,00
Indikator 2 3,46 321
Indikator 3 11,71 9,61
Indikator 4 9,96 8,25
Indikator 5 11,39 8,96
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Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik untuk kelima indikator pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol.

Berikut hasil analisis kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik pada kedua kelas
sampel.

1) Mengorganisasikan data dan memilih informasi yang
relevan dalam mengidentifikasi masalah

Pada indikator ini peserta didik diharapkan
mampu mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam
soal, memilih informasi dan mengumpulkan data yang
relevan dengan masalah yang ditanyakan pada soal
dengan benar dan lengkap. Kemampuan siswa dalam
memiilih informasi dan data dapat dilihat dari jawaban
siswa dalam membuat apa yang diketahui dan ditanya
dari soal. Indikator ini terdapat pada kelima soal tes yang
diberikan. Berikut disajikan grafik persentase peserta
didik kelas sampel untuk indikator 1 sebagai berikut:

0,00
50,00
50,00
-
g 40,00
g
s 30,00 B Eksperimen
20,00 W Konirg

o l
oo —

1 z 3 4
SKOR

Gambar 1. Grafik ratz-ratz Skor pada Indikator
Mengorganizasikan Data dan Memilih Informasi yang Relevan
dalam Mengidentifiloasi Masalzh

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa kedua
kelas mampu memperoleh skor tertinggi yaitu 4,
persentase peserta didik yang memperoleh skor 4 pada
kelas eksperimen lebih tinggi daripada persentase kelas
kontrol. Kemudian skor terendah yang diperoleh peserta
didik pada kedua kelas adalah skor 0 yang berarti tidak
menjawab sama sekali, namun kelas eksperimen
memperoleh persentase yang lebih rendah dibandingkan
kelas kontrol. Secara keseluruhan untuk indikator
mengorganisaikan data dan memilih informasi yang
relevan dalam mengidentifikasi masalah peserta didik
pada kelas eksprimen lebih tinggi daripada peserta didik
pada kelas kontrol.

2) Menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis
dalam berbagai bentuk.

Pada tahap ini peserta didik diharapkan mampu
membuat penafisiran dari model matematika yang
terbentuk dari masalah yang diberikan pada soal. Peserta
didik harus bisa mengubah permasalahan yang diberikan

ke dalam bentuk matematika. Indikator ini terdapat pada
soal nomor 2. Berikut disajikan grafik persentase peserta
didik kelas sampel untuk indikator 2 sebagai berikut:
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Gambar 2. Grafik rata-rata Skor pada Indikator Menyzjikan
Suatu Rumusan Masalzh Secara Matematis dalam Berbagat
Bentuk

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa
indikator menyajikan suatu rumusan masalah secara
matematis dalam berbagai bentuk pada kelas eksprimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol, karena 75% peserta
didik kelas eksperimen mendapatkan skor 4, sedangkan
pada kelas kontrol hanya 57,14% peserta didik yang
memperoleh skor 4. Secara keseluruhan persentase
peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol untuk indikator menyajikan suatu rumusan
masalah secara matematis kedalam berbagai bentuk.

3) Memilih dan menggunakan pendekatan atau strategi
yang tepat untuk menyelesaikan masalah.

Pada indikator ini diharapkan peserta didik
mampu  memilih  startegi yang tepat uuntuk
menyelesaikan masalah dan menggunakan serta
mengembangkan strategi tersebut sesuai dengan prosedur
yang seharusnya. Indikator ini terdapat pada kelima soal
tes akhir yang diberikan. Berikut disajikan grafik
persentase peserta didik kelas sampel untuk indikator 3
sebagai berikut:
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Gambar 3. Grafik rata-rata Skor pada Indikator Memilth dan
Menggunakan Strategi yang Tepat untuk Menyelesatkan
Masalzh

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa indikator
memilih dan menggunakan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah pada kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol untuk yang memperoleb
skor 4. Pada kelas eksperimen persentase Yyang
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memproleh skor 4 adalah 49,29%, sedangkan persentase
kelas kontrol yang memperoleh skor 4 adalah 38,57%.
Dari grafik yang disajikan juga terlihat bahwa peserta
didik yang menperoleh skor 0 pada kelas kontrol lebih
banyak daripada kelas eksperimen. Secara keseluruhan
kemampuan peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kemampuan peserta didik kelas kontrol untuk
indikator memilih dan menggunakan strategi yang tepat
untuk menyelesaikan masalah.

4) Menyelesaikan masalah

Pada indikator menyelesaikan masalah, peserta
didik diharapkan mampu melaksanakan penyelesaian
masalah sesuai dengan soal yang diberikan. Kemampuan
peserta didik dalam indikator ini dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dalam memilih dan menggunakan
strategi. Indikator ini terdapat pada kelima soal tes akhir
yang diberikan. Berikut disajikan grafik persentase
peserta didik kelas sampel untuk indikator 4 sebagai
berikut:
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B Eksperimen

PERSENTASE

W Kontral

Gambar 4. Grafik ratz-ratz Skor pada Indikator Memilih dan
Menggunzskan Strategi vang Tepat untuk Menveleszilan
Maszlzh

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa
kemampuan peserta didik dalam indikator menyelesaikan
masalah pada kelas eksperimen yang memperoleh skor 4
lebih tinggi daripada peserta didik kelas kontrol.
Persentase pada kelas eksperimen yaitu 37,14% dan pada
kelas kontrol yaitu 32,86%. Sedangkan untuk skor O
peserta didik kelas kontrol lebih banyak daripada peserta
didik kelas eksperimen. Secara keseluruhan kemampuan
peserta didik kelas dalam menyelesaikan masalah pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.

5) Menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk
memecahkan masalah

Langkah terakhir yang dilakukan peserta didik
dalam menyelesaikan permaslahan adalah dengan
menafsrikan hasil jawaban yang diperoleh. Pada
indikator ini peserta didik diharapkan mampu membuat
kesimpulan terhadap hal yang ditanyakan pada soal
berdasarkan hasil jawaban yang telah diperoleh.
Indikator ini terdapat pada kelima soal tes akhir yang

diberikan. Berikut disajikan grafik persentase peserta
didik kelas sampel untuk indikator 5 sebagai berikut:
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Gambar 5. Grafik rata-rata Skor pada Indikator Memilih dan
Menggunakan Strategi yang Tepat untuk Menyelesaikan Masalah

Berdasarkan gambar 5 dapat dilihat bahwa
persentase peserta didik yang memperoleh skor 4 pada
kelas eksperimen adalah 39,29% dan pada kelas kontrol
adalah 37,86%. Dari grafik yang disajikan terlihat bahwa
peserta diidik kelas eksperimen lebih banyak yang
memperoleh skor 4 dari pada peserta didik kelas kontrol.
Peserta didik kelas eksperimen yang memperoleh skor 0
lebih sedikit daripada peserta didik kelas kontrol, berarti
banyak peserta didik kelas kontrol yang tidak menaf-
sirkan hasil jawaban yang diperoleh. Secara keseluruhan
kemampuan peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada kelas kontrol untuk indikator menafsirkan hasil
jawabann yang diperoleh untuk memecahkan masalah.

Hasil deskripsi dan analisis data kemampuan
pemecahan masalah matematis yang telah dilakukan,
diperoleh bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Setelah data tes kedua kelas
sampel diperoleh, selanjutnya dilakukan uji normalitas
kedua kelas tersebut. Hasil data tes yang diperoleh kedua
kelasi sampel berdistribusi normal dan variansi kedua
kelas homogen. Semua perhitungan pada penelitian ini
menggunakan bantuan minitab.

Berdasarkan uji  hipotesis yang dilakukan
menggunakan uji t dengan taraf nyata a = 0,05,
diperoleh nilai P-value= 0,015. Karena nilai P-
value< a, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuann
pemecahan masalah matematis peserta didik yang
pembelajarnnya menggunakn model PBL lebih baik dari
pada kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang
belajar menggunakan pembelajaran konvensional.

Perkembangan dan respon peserta didik dengan
diterapkannya model PBL dengan penggunaan LKPD
pada setiap pertemuan semakin baik. Hal ini dilihat dari
proses pembelajaran dan pengerjaan LKPD peserta didik.
Dimana saat pertemuan pertama peserta didik masih
banyak yang kurang faham dalam pengerjaan LKPD
sehingga peserta didik sering bertanya kepada guru,
namun pada petemuan selanjutnya peserta didik sudah
mulai paham dalam pengerjaan LKPD secara
berkelompok.

Kendala dalam penelitian ini adalah waktu yang
telah direncanakan belum berjalan sesuai dengan harapan
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karena di sekolah tersebut alokasi waktu jam pelajaran
sedikit yaitu untuk satu jam pelajaran adalah 35 menit,
sehingga saat PBM ada beberapaa peserta didik yang
tidak menyelesaikan LKPD serta latihan. Kemudian,
jadwal mengajar matematika dikelas eksperimen pada
jam pertama pada hari jumat setelah kultum. Pada saat
pertemuan pertama di kelas eksperimen, jam pelajaran
terpotong karena ada pengumuman tambahan saat
kultum, sehingga waktu yang tersedia untuk belajar
hanya tinggal satu jam. Hal ini mengakibatkan pertemuan
pertama pada kelas eksperimen kurang berjalan dengan
lancar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan di
kelas VII SMPN 2 Kota Solok tahun pelajaran
2019/2020 dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan model Problem Based

Learning lebih baik dari pada kemampuann
pemecahan masalah peserta  didik  yang
pembelajarannya menggunakan pembelajaran

konvensional di kelas VII SMPN 2 Kota Solok Tahun
Pelajaran 2019/2020.

2. Perkembangan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan model PBL mengalami peningkatan.
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